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MOTTO

BE STRONG AND COURAGEQUS. DO NOT BE
FRIGHTENED AND DO NOT BE DISMAYED, FOR THE
LORD YOUR GOD ISWITH YOU WHEREVER YOU GO.

Joshua 1:9

-Luctor Et Emergo-

Make yourself proud.
With love, Claudia.
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ABSTRACT

Claudia E. N. Mawidingan, 2021. A TERRITORIAL DISPUTE BETWEEN
INDONESIA AND MALAYSIA ON THE BORDER AT AMBALAT
WATERS AND ITS RESOLUTION AS SEEN FROM THE UNITED
NATIONS CONVENTION ON THE LAW OF THE SEA 1982."
Supervised by Steven Y. Pailah, S.H., M.Si and Helena B. Tambajong, S.H.,
M.H.

Indonesia is an archipelagic country that has thousands of islands consisting
of large islands and small islands. The spread of these islands gives Indonesia a
wide coverage area especially in the maritime area. This makes Indonesia bordered
by other countries such as Malaysia which is in the Sulawesi Sea. The unfinished
resolution of the Sulawesi Sea border has resulted in a prolonged dispute in the
area, especially on the seabed or continental shelf in the Sulawesi Sea. UNCLOS
1982 is the basis of international law on the provisions and determination of
borders in the sea area. Indonesia and Malaysia have ratified the convention so
that in determining the border of the continental shelf and resolving the dispute in
the Ambalat waters they can use this convention as a legal basis. This research
used the normative legal research technique with the secondary data as a data
resource which then analyzed by qualitative method. Answering the problems
between Indonesia and Malaysia began with the basis of Malaysia's claim to the
Ambalat waters using the 1979 map and ownership of the Sipadan and Ligitan
Islands, while Indonesia has been managing the Ambalat waters since 1960s as
determined by UNCLOS 1982. Based on UNCLOS 1982 The width of the
continental shelf is 200 nautical miles from the baseline and maximum 350 nautical
miles or 100 nautical miles from the 2,500 meters depth line. The dispute resolution
based on UNCLOS 1982 is divided into peaceful settlement and dispute resolution
according to one of the procedures established by UNCLOS 1982.

Keywords: Dispute, Continental Shelf, Ambalat, UNCLOS 1982
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ABSTRAK

Claudia E.N. Mawidingan, 2021. “SENGKETA WILAYAH PERBATASAN
ANTARA INDONESIA DAN MALAYSIA TERHADAP TAPAL
BATAS LANDAS KONTINEN DI WILAYAH PERAIRAN AMBALAT
DAN PENYELESAIANNYA DITINJAU DARI UNITED NATIONS
CONVENTION ON THE LAW OF THE SEA 1982.” Dibimbing oleh
Steven Y. Pailah, S.H., M.Si dan Helena B. Tambajong, S.H., M.H.

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau
yang terdiri dari pulau besar dan pulau kecil. Tersebarnya pulau-pulau tersebut
memberikan Indonesia cakupan wilayah yang luas khususnya pada wilayah
maritim. Hal ini membuat Indonesia berbatasan dengan negara lain salah satunya
adalah Malaysia yang terdapat di Laut Sulawesi. Penetapan batas wilayah maritim
di Laut Sulawesi yang belum tuntas mengakibatkan terjadinya sengketa di wilayah
Ambalat khususnya pada bagian dasar laut atau landas kontinen di Laut Sulawesi.
UNCLOS 1982 merupakan landasan hukum internasional atas ketentuan dan
penetapan batas di wilayah laut. Indonesia dan Malaysia telah meratifikasi konvensi
tersebut sehingga dalam menetapkan batas landas kontinen dan penyelesaian
sengketa di wilayah Ambalat dapat menggunakan konvensi ini sebagai dasar
hukum. Penelitian atas sengketa wilayah perbatasan antara Indonesia dan Malaysia
terhadap tapal batas landas kontinen di wilayah perairan Ambalat dan
penyelesaiannya ditinjau dari UNCLOS 1982 menggunakan penelitian hukum
normatif yang menggunakan data sekunder sebagai sumber data dan dianalisis
dengan metode kualitatif. Menjawab permasalahan antara Indonesia dan Malaysia
maka pembahasan diawali dengan dasar klaim Malaysia atas wilayah Ambalat yang
menggunakan peta 1979 dan kepemilikan atas P.Sipadan dan Ligitan, sedangkan
Indonesia dengan pengelolaan wilayah Ambalat sejak 1960an serta penetapan batas
wilayah maritim yang sesuai dengan UNCLOS 1982. Berdasarkan UNCLOS 1982
lebar landas kontinen adalah sejauh 200 mil laut dari garis pangkal dan maksimum
sejaun 350 mil laut atau 100 mil laut dari garis kedalaman 2.500 meter.
Penyelesaian sengketa berdasarkan UNCLOS 1982 terbagi menjadi penyelesaian
secara damai dan penyelesaian sengketa sesuai salah satu prosedur yang ditetapkan
UNCLOS 1982.

Kata Kunci: Sengketa, Landas Kontinen, Ambalat, UNCLOS 1982.
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